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Abstract: The puropse of the reseach areto improve the skill of describe plants and animals on second grade by 
applying Contextual Teaching And Learning model. The type of this research is classroom action research, it 
consists of two cycles. The subject of this research are the teacher and students in second grade of State Primary 
School Karangasem IV No 204 Surakarta at 2017/2018 academic year consist of 30 students. The data collecting 
techniques are interview, observation, test, and analysis document.The data validity techniques is content 
validity and triangulation of technique. The data analysis technique is comparative descriptive and interactive 
analysis model Miles & Huberman. The conclusions of the research are applying Contectual Teaching And 
Learning model could improve the skill of describe plants and animals. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan mendeskripsikan tumbuhan dan binatang 
siswa kelas II melalui penerapan model Contextual Teaching And Learning. Bentuk penelitian penelitian 
tindakan kelas yang berlangsung dua siklus. Subjek penelitian guru dan siswa kelas II SD Negeri Karangasem IV 
No 204 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, 
observasi, tes dan analisis dokumen. Teknik validitas data adalah validitas isi dan triangulasi teknik. Teknik 
analisis adalah teknik deskriptif komparatif dan analisis interaktif Miles & Huberman. Simpulan penelitian ini 
adalah penerapan model Contextual Teaching And Learning dapat meningkatkan keterampilan mendeskripsikan 
tumbuhan dan binatang. 
 
Kata kunci: Contextual Teaching And Learning, Keterampilan Menulis, Mendeskripsikan Tumbuhan dan 
Binatang 
 
Keterampilan menulis merupakan kete-
rampilan yang sukar dan kompleks (St.Y. 
Slamet, 2014: 109). Keterampilan menulis 
merupakan kemampuan menuangkan buah 
pikiran ke dalam bahasa tulis melalui kalimat 
yang dirangkai secara utuh, lengkap, dan je-
las sehingga buah pikiran tersebut dapat di-
komunikasikan kepada pembaca dengan ber-
hasil tulisan yang dihasilkan merupakan ung-
kapan perasaan serta merupakan informasi 
yang ditulis penulis dan disampaikan kepada 
pembacanya. Oleh karena itu keterampilan 
menulis dikuasai seseorang sesudah mengu-
asai keterampilan berbahasa yang lain seperti 
keterampilan menyimak, keterampilan berbi-
cara, dan keterampilan membaca. 
Menulis deskripsi menurut Semi dalam 
Dewi Kusumaningsih (2013: 80) merupakan 
tulisan yang tujuannya memberikan perincian 
atau detail tentang objek sehingga dapat 
memberi pengaruh pada imajinasi pembaca 
atau pendengar, bagaikan mereka ikut me-
lihat, mendengar, merasakan, atau meng-
alami secara langsung dari objek tersebut. 
Melalui keterampilan menulis deskripsi, sis-
wa dapat mengembangkan kreativitas ber-
pikir dan juga dapat meningkatkan kemam-
puan dalam menggunakan media bahasa tulis 
sebagai suatu sarana komunikasi dalam ber-
interaksi sosial. Menulis deskripsi meng-
gunakan kata yang jelas dan terperinci agar 
pembaca dapat ikut merasakan langsung ob-
jek atau peristiwa yang dideskripsikan se-
hingga bukanlah suatu hal yang sulit bagi sis-
wa usia sekolah dasar. 
Berdasarkan wawancara pada tanggal 
24 Oktober 2017 dengan guru kelas II SD 
Negeri Karangasem IV No 204 Surakarta, di-
simpulkan bahwa siswa kelas II masih belum 
mampu dalam menulis deskripsi. Penyebab 
kurangnya kemampuan siswa yaitu perbeda-
an intelegensi masing-masing siswa, kurang-
nya latihan dan kurangnya kemampuan pem-
bendaharaan kata yang diperoleh siswa. Pada 
pengamatan siswa yang diperoleh pada ma-
gang III, saat siswa diberikan tugas menulis 
siswa masih belum bisa mengembangkan isi 
dan menggunakan huruf kapital dengan tepat. 
Pengamatan yang diperoleh, saat pembela-
jaran belum menerapkan model pembelajaran 
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yang  inovasi dan terbatas dengan buku pa-
ket siswa. 
Masih rendahnya keterampilan siswa 
dalam mendeskripsikan tumbuhan dan bina-
tang diperkuat dengan hasil pratindakan yang 
telah diperoleh. Hasil pratindakan menun-
jukkan bahwa hanya 8 atau 26,67% siswa 
yang mampu mendapat nilai di atas kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) dan sisanya 22 
atau 73,33% siswa belum mampu mencapai 
nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
yang telah ditetapkan sekolah yaitu 75. Hasil 
penilaian tersebut diperoleh berdasarkan lima 
aspek penilaian yang dikembangkan oleh 
Nurgiyantoro (2013;441) yaitu: (1) isi gaga-
san yang dikemukakan; (2) organisasi isi; (3) 
pemilihan kosa kata; (4) penggunaan bahasa; 
dan(5) mekanik dalam penggunaan huruf dan 
tata tulis. Rendahnya hasil pratindakan 
disebabkan beberapa siswa belum dapat 
mengembangkan deskripsi tumbuhan dan bi-
natang yang disajikan, penggunaan huruf ka-
pital yang belum tepat pada awal kata dan 
tanda baca pada akhir kalimat, belum leng-
kap dalam menulis kata sehingga keterbacaan 
tulisan kurang lengkap, serta ada siswa yang 
belum sempurna dalam menuliskan huruf da-
lam mendeskripsikan tumbuhan dan bina-
tang.  
Berdasarkan hasil uji pratindakan yang 
dilakukan, penulis merasa perlu mengadakan 
perbaikan pada pembelajaran menulis des-
kripsi pada siswa kelas II SD Negeri Karang-
asem IV No 204 Surakarta. Peningkatan ke-
terampilan menulis tidak serta merta bisa di-
kuasai siswa. Perlu ada upaya peningkatan 
keterampilan menulis melalui bagaimana gu-
ru mengajar baik melalui strategi, pendeka-
tan, metode, media, dan model pembelajaran 
yang tepat agar nilai siswa menjadi baik. 
Sebagai tindak lanjut dalam permasalahan 
ini, kemudian digunakan model pembalajaran 
sebagai solusi untuk meningkatkan keteram-
pilan menulis deskripsi tumbuhan dan 
binatang bagi siswa kelas II. Model yang di-
gunakan dalam peningkatan keterampilan 
menulis deskripsi tumbuhan dan binatang 
adalah model Contextual Teaching and Lear-
ning pada saat pembelajaran. 
Menurut Johnson dalam Suprijono 
(2016: 13) menyatakan bahwa Contextual 
Teaching and Learning adalah suatu sistem 
belajar didasarkan pada filosofi bahwa siswa 
mampu menyerap pelajaran apabila siswa 
menangkap makna dalam materi akademis 
yang diterimanya dan siswa mampu menang-
kap makna dalam tugas-tugas sekolah serta 
mampu menghubungkan informasi baru de-
ngan pengetahuan dan pengalaman yang 
dimiliki sebelumnya. Model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning mengajar 
bukan transformasi pengetahuan dari guru 
kepada siswa dengan menghapal sejumlah 
konsep-konsep yang sepertinya terlepas dari 
kehidupan nyata, akan tetapi lebih ditekan-
kan pada upaya memfasilitasi siswa untuk 
mencari kemampuan bisa hidup dari apa 
yang dipelajari 
Model pembelajaran Contextual Tea-
ching and Learning yang digunakan dalam 
pembelajaran dengan menyerap materi pe-
lajaran berdasarkan pengamatan secara lang-
sung dari kehidupan nyata. Melalui model 
pembelajaran Contextual Teaching and Lear-
ning siswa dapat dilibatkan untuk berpikir se-
cara langsung dalam mendeskripsikan tum-
buhan dan binatang. Model pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning memban-
tu mengaitkan antara materi yang diajarkan-
nya dengan situasi dunia nyata dan siswa 
membuat hubungan antara pengetahuan yang 
dimilikinya dengan penerapannya dalam ke-
hidupan siswa sebagai anggota keluarga dan 
masyarakat. 
Langkah-langkah model pembelajaran 
Contextual Teaching And Learning menurut 
Majid (2013:229) adalah sebagai berikut: (1) 
kembangkan pemikiran anak akan belajar le-
bih bermakna dengan cara mereka sendiri, 
dan mengontruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya; (2) laksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; 
(3) kembangkan sifat ingin tahu siswa de-
ngan bertanya; (4) ciptakan masyarakat bela-
jar; (5) hadirkan model sebagai contoh pem-
belajaran; (6) lakukan refleksi di akhir per-
temuan; (7) lakukan penilaian dengan ke-
mampuan siswa yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. 
Kelebihan model pembelajaran Con-
textual Teaching And Learning menurut 
Sujarwo (2011: 60) yaitu: (1) pembelajaran 
dapat menjadikan siswa belajar bukan de-
ngan menghafal, melainkan proses berpe-
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ngalaman dalam kehidupan nyata; (2) pem-
belajaran menjadi lebih bermakna dan riil; 
(3) pembelajaran menumbuhkan penguatan 
konsep pada siswa, karena model ini me-
nganut aliran kontruktivisme yakni siswa 
dituntut menemukan pengetahuan sendiri; (4) 
penerapan pembelajaran Contextual Tea-
ching And Learning bisa menciptakan suasa-
na pembelajaran yang bermakna; (5) pembe-
lajaran dapat menekankan aktivitas berpikir 
siswa secara penuh, baik secara fisik maupun 
mental. 
Berdasarkan uraian di atas, perlu un-
tuk mengadakan suatu perbaikan dengan pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul 
“Peningkatan Keterampilan Mendeskripsikan 
Tumbuhan dan Binatang Melalui Model 
Contextual Teaching And Learning (Pene-
litian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas II 
SD Negeri Karangasem IV No 204 Surakarta 
Tahun Ajaran 2017/2018)”. Tujuan peneli-
tian ini adalah untuk meningkatkan keteram-
pilan mendeskripsikan tumbuhan dan bina-
tang pada siswa kelas II SD Negeri Karang-
asem IV No 204 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018 dan untuk mendeskripsikan pe-
nerapan model Contectual Teaching and 
Learning yang dapat meningkatkan keteram-
pilan mendeskripsikan tumbuhan dan bina-
tang pada siswa kelas II SD Negeri Karang-
asem IV No 204 Surakarta.   
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-
geri Karangasem IV No 204 Surakarta tahun 
ajaran 2017/2018. Sekolah ini menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau 
(KTSP). Subjek penelitian yaitu guru kelas II 
dan siswa kelas II SD Neheri Karangasem IV 
No 204 Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018 
dengan jumlah siswa 30 terdiri dari 21 siswa 
perempuan dan 9 siswa laki-laki. Penelitian 
ini berlangsung selama enam bulan yaitu dari 
bulan Desember 2017 sampai Juni 2018. 
Sumber data yang digunakan yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer diper-
oleh dari guru dan siswa yang berjumlah 30 
siswa SD Negeri Karangasem IV No 204 Su-
rakarta tahun ajaran 2017/2018. Sedangkan 
data sekunder yaitu berupa silabus dan RPP 
mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas II 
semester II. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu wawancara, observasi, tes 
dan analisis dokumen. Teknik uji validitas 
data yang digunakan adalah validitas isi dan 
tri-angulasi teknik. Sedangkan teknik analisis 
data yang digunakan dalam penelitian ini pa-
da data kuantitatif menggunakan teknik des-
kriptif komparatif dan data kualitatif meng-
gunakan analisis data interaktif terdiri dari 
empat kegiatan yaitu, pengumpulan data, me-
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 
dua siklus. Setiap siklus dilaksanakan men-
jadi dua pertemuan. Kegiatan pokok yang 
dilakukan dalam penelitian ini yaitu peren-
canaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi 
yang dilakukan pada setiap siklus. 
 
HASIL 
Berdasarkan hasil wawancara dan ob-
servasi diperoleh hasil bahwa keterampilan 
mendeskripsikan tumbuhan dan binatang sis-
wa tergolong masih rendah. Hal tersebut ber-
dasarkan hasil penilaian uji pratindakan dari 
30 siswa terdapat 8 siswa (26,67%)  tuntas 
dengan nilai mencapai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM)  yaitu nilai 75, sedangkan 
yang belum tuntas mencapai kriteria ketun-
tasan minimal (KKM) mencapai 73,33% atau 
sebanyak 22 siswa. Hasil keterampilan men-
deskripsikan tumbuhan dan binatang siswa 
bisa dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Nilai Keterampilan Mendeskripsi-
kan Tumbuhan dan Binatang Sis-
wa Uji Pratindakan 
Interval Nilai F Persentase (%) 
40-46 2 6,67 
47-53 1 3,33 
54-60 5 16,67 
61-67 4 13,33 
68-74 10 33,33 
75-81 8 26,67 
Jumlah  30 100 
Rata-rata Kelas 66,07 
Ketuntasan Klasikal 26,67% 
Berdasarkan hal tabel 1 tersebut me-
nunjukkan bahwa sebagian besar siswa be-
lum bisa mendeskripsikan tumbuhan dan bi-
natang. Hal tersebut terlihat bahwa 22 dari 30 
siswa yang belum mencapai nilai KKM  yang 
ditetapkan yaitu 75. Analisis hasil pratin-
dakan menunjukkan bahwa rendahnya ke-
terampilan mendeskripsikan tumbuhan dan 
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binatang terletak pada perbedaan intelegensi 
siswa, kurangnya latihan pada siswa, dan 
juga dipengaruhi oleh cara mengajar guru 
yang hanya berpusat pada buku paket siswa. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 
I, nilai keterampilan mendeskripsikan tum-
buhan dan  binatang mengalami peningkatan 
melalui penerapan model Contextual Tea-
ching and Learnin siklus I dapat dilihat pada 
tabel 2 sebagai berikut. 
Tabel 2 Nilai Keterampilan Mendeskrip-
sikan Tumbuhan dan Binatang 
Siswa Siklus I 
Interval Nilai F Persentase (%) 
45-54 1 3,33 
55-64 1 3,33 
65-74 7 23,34 
75-84 16 53,33 
85-94 5 16,67 
Jumlah  30 100 
Rata-rata Kelas 77,6 
Ketuntasan Klasikal 70% 
Berdasarkan tabel 2 tersebut terlihat 
bahwa nilai rata-rata keterampilan mendes-
kripsikan tumbuhan dan binatang meningkat 
menjadi 77,6. Peningkatan tersebut juga dii-
kuti persentase ketuntasan yang mencapai 
70% (21 dari 30 siswa). Akan tetapi ketunta-
san penelitian belum mencapai indikator ki-
nerja penelitian yaitu  80% sehingga peneli-
tian dilanjutkan pada siklus II. 
Siklus II nilai keterampilan mendes-
kripsikan tumbuhan dan binatang juga me-
ngalami peningkatan. Nilai keterampilan 
mendeskripsikan tumbuhan dan binatang me-
lalui model Contextual Teaching and Lear-
ning dapat dilihat pada tabel 3 sebagai be-
rikut. 
Tabel 3 Nilai Keterampilan Mendeskrip-
sikan Tumbuhan dan Binatang 
Siswa Siklus II 
Interval Nilai F Persentase (%) 
54-60 1 3,33 
61-67 1 3,33 
68-74 1 3,33 
75-81 6 20 
82-88 16 53,34 
89-95 5 16,67 
Jumlah  30 100 
Rata-rata Kelas 82,40 
Ketuntasan Klasikal 90% 
Berdasarkan tabel 3 terlihat bahwa 
jumlah siswa yang mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) meningkat men-
jadi 27 siswa. Meningkatnya keterampilan 
mendeskripsikan tumbuhan dan binatang ju-
ga ditunjukkan dengan meningkatnya nilai 
rata-rata klasikal yaitu 82,40. Peningkatan  
juga ditunjukkan dengan perolehan ketun-
tasan klasikal yaitu mencapai 90%. Ketun-
tasan klasikal yang diperoleh pada siklus II 
sudah mencapai indikator kinerja penelitian 
sehingga penelitian dihentikan. 
Perbandingan peningkatan keterampi-
lan mendeskripsikan tumbuhan dan binatang 
pada uji pratindakan, siklus I, dan siklus II 
dapat dilihat pada tabel 4 sebagai berikut. 
Tabel 4 Data Perbandingan Nilai Kete-
rampilan Mendeskripsikan Tum-











66,07 77,60 82,40 
Persentase 
Ketuntasan 
26,67% 70% 90% 
Berdasarkan tabel 4 tersebut terlihat 
bahwa nilai keterampilan mendeskripsikan 
tumbuhan dan binatang siswa mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya. Pening-
katan terjadi pada nilai dan persentase ke-
tuntasan siswa. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa sudah bisa mendeskripsikan 
tumbuhan dan binatang serta indikator kiner-
ja penelitian telah tercapai. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis pada data 
penelitian tindakan dari uji pratindakan, tin-
dakan siklus I, dan tindakan siklus II dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Con-
textual Teaching And Learning dapat me-
ningkatkan keterampilan mendeskripsikan 
tumbuhan dan binatang siswa kelas II SD 
Negeri Karangasem IV No 204 Surakarta ta-
hun ajaran 2017/2018. Selain itu penerapan 
model tersebut meningkatkan kinerja guru 
dan aktivitas siswa. Meningkatnya kinerja 
guru dan aktivitas siswa menjadikan kegiatan 
pembelajaran lebih bermakna.  
Pembelajaran mendeskripsikan tum-
buhan dan binatang pada siswa kelas II SD 
Negeri Karangasem IV No 204 Surakarta di-
lakukan dengan penerapan model Con-
textual Teaching And Learning, dikarenakan 
model tersebut menyerap materi pembela-
jaran berdasarkan pengamatan secara lang-
sung dalam kehidupan nyata. Melalui model 
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tersebut siswa dapat dilibatkan untuk berpikir 
secara langsung sehingga siswa menjadi aktif 
karena siswa berpikir lebih nyata mengenai 
materi yang akan dipelajari. Hal tersebut se-
suai dengan pendapat Suprijono (2016; 18)  
bahwa dalam pembelajaran dengan pene-
rapan model Contextual Teaching And Lear-
ning siswa menjadi aktif membina penge-
tahuan berasaskan pengalaman yang sudah 
ada dan siswa secara aktif melalui proses sa-
ling mempengaruhi antara pembelajaran ter-
dahulu dengan pembelajaran terbaru yang 
diperoleh. Melalui langkah-langkah yang ter-
dapat pada model Contextual Teaching And 
Learning, siswa menjadi termotivasi dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga pembela-
jaran menjadi lebih bermakna. Sesuai dengan 
pendapat Suprijono (2016: 14) bahwa pem-
belajaran dengan Contextual Teaching And 
Learning memungkinkan siswa dalam bela-
jarnya menjadi hubungan yang lebih bermak-
na. 
Temuan di lapangan membuktikan bah-
wa penerapan model Contextual Teaching 
And Learning dapat meningkatkan aktivitas 
siswa, kinerja guru dan hasil keterampilan 
mendeskripsikan tumbuhan dan binatang sis-
wa kelas II SD Negeri Karangasem IV No 
204 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
Penerapan model Contextual Teaching And 
Learning sesuai dengan komponenya akan 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal terse-
but sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Wahyuni (2017) bahwa model Contex-
tual Teaching And Learning dapat mening-
katkan hasil belajar siswa. Ada 7 komponen 
dalam pembelajaran dengan model Conte-
xtual Teaching And Learning yaitu 1) kon-
truktivisme; 2) menemukan; 3) bertanya; 4) 
masyarakat belajar; 5) pemodelan; 6) reflek-
si; dan 7) authentic assesment. Terpenuhinya 
komponen-komponen tersebut dapat mening-
katkan keterampilan siswa dalam mendes-
kripsikan tumbuhan dan binatang.  
Selanjutnya langkah-langkah yang di-
gunakan yaitu sesuai dengan pendapat Majid 
(2013: 229) adalah sebagai berikut: (1) kem-
bangkan pemikiran siswa akan belajar lebih 
bermakna dengan cara mereka sendiri, dan 
mengontruksi sendiri pengetahuan dan kete-
rampilan barunya; (2) laksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inkuiri untuk semua topik; 
(3) kembangkan sifat ingin tahu siswa de-
ngan bertanya; (4) ciptakan masyarakat bela-
jar; (5) hadirkan model sebagai contoh pem-
belajaran; (6) lakukan refleksi di akhir per-
temuan; dan (7) lakukan penilaian dengan 
kemampuan siswa yang sebenarnya dengan 
berbagai cara. 
Berdasarkan data dan pembahasan di 
atas dapat disimpulkan bahwa (1) penerapan 
model Contextual Teaching And Learning 
dalam pembelajaran mendeskripsikan tum-
buhan dan binatang siswa kelas II SD Negeri 
Karangasem IV No 204 Surakarta dapat 
mendorong siswa aktif menemukan ciri-ciri 
deskripsi tumbuhan dan binatang secara lang-
sung dalam kehidupan sehari-hari, dan (2) 
penerapan model Contextual Teaching And 
Learning dapat meningkatkan keterampilan 
mendeskripsikan tumbuhan dan binatang pa-
da siswa kelas II SD Negeri Karangasem IV 
No 204 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dari penelitian 
yang dilakukan dengan penerapan model 
Contextual Teaching And Learning pada 
pembelajaran mendeskripsikan tumbuhan 
dan binatang pada siswa kelas II SD Negeri 
Karangasem IV No 204 Surakarta tahun aja-
ran 2017/2018 dapat diambil dua kesimpulan 
yaitu: (1) Penerapan model Contextual Tea-
ching And Learning dalam penelitian ini se-
suai dengan langkah-langkah dalam kajian 
teoritis dapat meningkatkan keterampilan sis-
wa dalam mendeskripsikan tumbuhan dan 
binatang pada siswa kelas II SD Negeri Ka-
rangasem IV No 204 Surakarta tahun ajaran 
2017/2018; (2) Berdasarkan penelitian yang 
telah dilakukan pada siswa kelas II SD Nege-
ri Karangasem IV No 204 disimpulkan bah-
wa penerapan model Contextual Teaching 
And Learning dapat meningkatkan keteram-
pilan mendeskripsikan tumbuhan dan bina-
tang. Hal tersebut dibuktikan dengan meni-
ngkatnya hasil evaluasi keterampilan men-
deskripsikan tumbuhan dan binatang pada uji 
pratindakan, siklus I, dan siklus II.  
Hasil keterampilan mendeskripsikan 
siswa pada uji pratindakan memperoleh per-
sentase 26,67% (8 dari 30 siswa) dengan ni-
lai rata-rata kelas 66,07. Pada siklus I dipero-
leh persentase ketuntasan meningkat menjadi 
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70% (21 dari 30 siswa) dengan nilai rata-rata 
kelas 77,60. Peningkatan keterampilan men-
deskripsikan tumbuhan dan binatang juga 
terjadi pada hasil pelaksanaan siklus II. Per-
sentase ketuntasan pada siklus II yaitu 90% 
(27 dari 30 siswa) dengan rata-rata kelas 
82,40. Persentase ketuntasan yang diperoleh 
pada pelaksanaan siklus II menunjukkan bah-
wa penelitian yang dilakukan sudah berhasil 
dan sudah mencapai indikator kinerja peneli-
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